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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bagian awal akan dijeilaskan meingeinai latar beilakang masalah, ideintifikasi 

masalah, batasan masalah, batasan peineilitian, rumusan masalah, tujuan peineilitian, seirta manfaat 

peineilitian yang meirupakan peindahuluan dari bab I. Keimudian akan diteirangkan alasan peinulis 

meimilih dan meinganalisis topik peinilitian yang akan dibahas pada bagian latar beilakang 

masalah. Ideintifikasi masalah akan meimpeirjeilas variabeil-variabeil yang dapat diteiliti didasarkan 

pada latar beilakang masalah dalam topik peineilitian. Dari situ, akan dilakukan reiduksi variabeil-

variabeil yang diteiliti dalam bagian batasan masalah kareina adanya keiteirbatasan waktu, objeik, 

dan unit amatan yang peirlu difokuskan dalam peineilitian. Batasan peineilitian sangat peinting 

untuk meimfokuskan peineilitian dan meimpeirjeilas batasan yang ada teirkait objeik, waktu, dan unit 

peingamatan.. 

Batasan masalah dan batasan peineilitian akan meinjadi dasar dalam meirumuskan masalah 

peineilitian yang meimbeirikan gambaran umum teintang topik yang akan diteiliti, deingan 

peirtanyaan-peirtanyaan yang akan dijawab meilalui peineilitian ini. Pada bab seilanjutnya, yaitu 

tujuan peineilitian akan dije ilaskan jawaban atas rumusan seirta batasan masalah yang sudah 

diuraikan seibeilumnya. Pada akhir sub bab I ini, diharapkan peineilitian ini akan meimbeirikan 

manfaat bagi para pihak yang beirkaitan deingan topik peineilitian. 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiiring deingan seimakin beirkeimbangnya lingkup bisnis meinyeibabkan munculnya 

banyak peisaing baru yang harus peirusahaan hadapi. Beirsaing untuk teirus maju dan 

meimpeirtahankan eiksisteinsinya seibagai latar beilakang yang meindorong peirusahaan 
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dalam meilakukan keicurangan (fraud). Keicurangan yang umum teirjadi di peirusahaan 

biasanya teirkait deingan manipulasi laporan keiuangan yang diseibut seibagai praktik 

keicurangan pada laporan keiuangan (frauduleint financial stateimeint). Aleixandeir Heiry 

(2022:174) meinjeilaskan praktik pada keicurangan laporan keiuangan seibagai peinyajian 

laporan keiuangan yang seingaja dibuat keiliru (meingandung salah saji). 

Laporan keiuangan meimpunyai peiranan yang peinting teirkait opeirasi bisnis, seihingga 

dapat meinjadi targeit dari praktik keicurangan. Laporan keiuangan dihasilkan dari aktivitas 

opeirasional peirusahaan dan meimiliki nilai peinting bagi seijumlah pihak, seihingga 

meinjadi output yang sangat beirharga bagi peirusahaan yang teilah go public. Laporan 

keiuangan meimiliki peiran peinting seibagai sumbeir informasi dalam peingambilan 

keiputusan bagi pihak-pihak yang meimbutuhkan informasi keiuangan, seirta dijadikan alat 

untuk manajeime in meimpeirtanggungjawabkan peingeilolaan sumbeir daya yang ada di 

peirusahaan dan seibagai ukuran kineirja peirusahaan. Kareina meinyadari manfaat dari 

laporan keiuangan, peirusahaan seiringkali beirfokus pada usaha untuk meinunjukkan 

kondisi peirusahaan dalam keiadaan “baik”. Dalam situasi di mana kondisi peirusahaan 

tidak meinguntungkan, peirusahaan akan ceindeirung teirdorong untuk meimanipulasi 

beibeirapa informasi pada laporan keiuangan.  

Praktik keicurangan laporan keiuangan dapat meinjadi peirmasalahan yang seirius 

apabila saat ini praktik teirseibut dianggap seibagai keiadaan yang biasa atau dianggap 

seibagai tindakan yang dapat diteirima dalam lingkungan bisnis. Hal ini teirbukti deingan 

banyaknya kasus yang teirjadi beirkaitan deingan praktik keicurangan pada laporan 

keiuangan. Satu diantara kasus atau skandal yang teirjadi di luar neigri yang beirkaitan 

deingan praktik keicurangan pada laporan keiuagan teirjadi pada tahun 2019 pada seibuah 

peirusahaan konglomeirat / multinasional teiknologi dan jasa asal Boston, Neiw York yaitu 
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Geineiral E ileictric deingan meilibatkan KAP Klynveild Peiat Marwick Goeirdeileir (KPMG) 

yang meirupakan salah satu dari Big Four yang tidak beirhasil meindeiteiksi adanya 

keicurangan (fraud) pada peirusahaan Geineiral E ileictric (GE i) teirseibut, namun fraud 

beirhasil dideiteiksi oleih Harry Markopolos seiorang mantan eikseikutif industri seikuritas 

Ameirika (US Seicuritieis and E ixchangei Commission), seiorang inveistigator akuntansi dan 

keiuangan AS atau bisa juga diseibut peilapor peingaduan (whistleiblowe ir). Modus fraud 

yang dilakukan peirusahaan GE i diseibut sama deingan apa yang teilah dilakukan 

peirusahaan E inron seibeilumnya, bahkan leibih beisar deingan meimanipulasi laporan 

keiuangannya hingga US$ 38 Miliar deingan meinyeimbunyikan keirugian yang beirtambah 

beisar seiiring deingan beirtambah tua nya peimeigang polis asuransi GE i, yang dimana 

seiharusnya meinambah peincadangan seibeisar US$ 15 Miliar. GEi juga keirap meingganti 

format laporan keiuangannya 2-4 tahun seikali seihingga kineirjanya tidak dapat di analisis. 

Akhir dari kasus ini, saham GE i anjlok 11% Keitika Harry Markopolos meingungkap 

laporan teirseibut kei publik, seilain itu US Seicuritieis and E ixchangei Commission (SE iC) 

meingeinakan sanksi deinda seibeisar US$ 200 juta. (Insight Kontan 2019 diakseis pada 9 

Noveimbeir 2022) 

Salah satu praktik keicurangan pada laporan keiuangan yang juga teirjadi pada 

peirusahaan dalam neigeiri adalah PT Hanson Inteirnasional Tbk teirkait deingan laporan 

keiuangan tahun 2016 yang diteimukan dimanipulasi pada peinyajian akuntansi teirkait 

deingan peinjualan kavling siap bangun (Kasiba) deingan nilai gross Rp 732 Miliar, 

seihingga peindapatan peirusahaan naik tajam seihingga oveirstateid deingan nilai yang 

mateirial yaitu seinilai Rp 613 Miliar. PT Hanson Inteirnasional Tbk meingakui peindapatan 

teirseibut deingan meitodei akrual peinuh namun peirseiroan tidak dapat meingungkapkan atau 

meimbuktikan Peirjanjian Peingikatan Jual Beili (PPJB) atas kasiba teirseibut maka 
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keiteintuan Pasal 69 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 teintang pasar modal (UUPM) 

jo. huruf A angka 3 Peiraturan Nomor VIII.G.7 teintang Peinyajian dan Peingungkapan 

Laporan Keiuangan E imitein atau Peirusahaan Publik jo. paragraf 36 Peirnyataan Standar 

Akuntansi Keiuangan 44 teintang Akuntansi Aktivitas Peingeimbangan Reial E istat (PSAK 

44) teirbukti dilanggar oleih peirseiroan. Yang dimana juga meilibatkan Sheirly Jokom & 

KAP E irnst and Young Global Limiteid (EiY) yang  teirbukti meilakukan peilanggaran Pasal 

66 UUPM jis. paragraf A 14 Standar Profeisional Akuntan Publik (SPAP) Standar Audit 

(SA) 200 teintang Prinsip Kompeiteinsi Seirta Sikap Keiceirmatan dan Keihati-hatian 

Profeisional kareina dinilali tidak ceirmat dalam meinggunakan keimahiran profeisionalisme i 

teirkait peilaksanaan proseidur audit SA 560 teirutama pada huruf (b) paragraf 14. Akhir 

dari kasus ini, OJK meinjatuhkan sanksi administratif keipada PT Hanson Inteirnasional 

Tbk dan juga para Direiksi seirta peirintah untuk meilakukan peirbaikan dan peinyajian 

keimbali atas Laporan Keiuangan Tahunan 2016. Seidangkan untuk Sheirly Jokom & KAP 

E irnst and Young Global Limiteid (E iY) meineirima peiringatan teirtulis dari Otoritas Jasa 

Keiuangan kareina peilanggaran dan diwajibkan untuk dilakukannya peirbaikan atas 

proseidur dan keibijakan dalam peingeindalian mutu, dan dikeinai sanksi peimbeikuan izin 

seilama 12 bulan. (Financei Deitik 2019 diakseis pada 9 Noveimbeir 2022) 

Praktik keicurangan pada laporan keiuangan adalah masalah seirius dan tidak dapat 

diteirima kareina tidak seisuai deingan karakteiristik laporan keiuangan yang seiharusnya 

andal, praktik keicurangan pada laporan keiuangan beirteintangan pada tujuan dari laporan 

keiuangan, yang seiharusnya disusun beirdasakarkan deingan standar yang teilah 

diteitapkan, Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keiuangan harus 

meinceirminkan deingan jujur atas transaksi dan peiristiwa lainnya yang seiharusnya 
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disajikan atau yang seicara wajar dapat diharapkan untuk disajikan (PSAK No. 1, IAI, 

2014). 

Meinurut thei Association of Ceirtifieid Fraud E ixamineirs (ACFE i, 2016), fraud 

meirupakan tindakan-tindakan yang beirteintangan deingan hukum yang dilakukan untuk 

tujuan teireintu deingan seingaja (meimbeirikan laporan keiliru atau manipulasi teirhadap 

pihak lain) yang dilakukan pihak-pihak dari dalam maupun luar organisasi untuk 

meimpeiroleih keiuntungan pribadi ataupun keilompok yang seicara langsung atau tidak 

langsung meirugikan pihak lain. Dari laporan Surveii Fraud Indoneisia (SFI) oleih 

Association of Ceirtifieid Fraud E ixamineirs Indoneisia, didapati keirugian yang diseibabkan 

oleih praktik fraud di suatu organisasi meincapai seikitar 5% dari peindapatan kotor 

organisasi teirseibut. Oleih seibab itu, praktik keicurangan yang peirusahaan atau organisasi 

lakukan dapat disimpulkan hanya akan meimbawa keirugian dan meinjadi masalah di masa 

deipan.. Keiteirlibatan Kantor Akuntan Publik dalam praktik keicurangan laporan 

keiuangan akan meirusak citra dan reiputasi profeisi Akuntan Publik. Seibagai garda 

teirdeipan dalam meimbeirikan informasi keiuangan yang akurat dan dapat dipeircaya, 

seiharusnya publik meimiliki keipeircayaan dan keiyakinan teirhadap meireika pada 

peindeiteiksian keicurangan dalam laporan keiuangan yang sudah diaudit. Namun, jika 

teirlibat dalam praktik keicurangan, publik akan keihilangan keipeircayaan pada profeisi 

Akuntan Publik dan meiragukan keiwajaran informasi keiuangan yang disajikan oleih 

meireika. 

Deingan beirkeimbangnya teiori teirkait deingan peindeiteiksian fraud, teilah dilakukan 

banyak peineilitian yang meingideintifikasi faktor-faktor yang meimicu teirjadinya fraud 

seihingga dapat meingurangi skandal akuntansi seipeirti praktik keicurangan laporan 

keiuangan dan seigeira meindeiteiksi tanda adanya indikasi-indikasi yang meingarah pada 
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tindakan keicurangan. Pada tahun 1953, teiori teintang fraud peirtama kali dikeimbangkan 

oleih Donald R. Creisseiy, dalam teiori teirseibut meinjeilaskan bahwa ada tiga eileimein atau 

motivasi utama yang meindorong seiseiorang dalam meilakukan keicurangan, yaitu teikanan 

(preissurei), keiseimpatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) yang keimudian 

dikeinal deingan istilah Fraud Trianglei. David T. Wolfei dan Dana R. Heirmanson 

meingeimbangkan keimbali teiori fraud pada tahun 2004 deingan meinambahkan satu 

eileimein yaitu kapabilitas (capability) seihingga eileimein yang dapat meimpeingaruhi praktik 

keicurangan pada laporan keiuangan meingalami peirubahan meinjadi eimpat eileimein, yang 

dikeinal deingan istilah Fraud Diamond. Dari kei-eimpat eileimein yang sudah ada teirus 

dilakukan peineilitian yang keimudian pada tahun 2009 partneir-in-chargei di Crowei 

Horwath LLP beirnama Jonathan Marks, meinambahkan dua eileimein yaitu kompeiteinsi 

(compeiteincei) dan arrogansi (arrogancei) yang meinjadi peindorong atau motivasi 

teirjadinya praktik keicurangan laporan keiuangan, teiori ini diseibut seibagai Crowe i 

Horwath's Fraud Peintagon Theiory yaitu lima eileimein yang meimpeingaruhi praktik 

keicurangan pada laporan keiuangan. 

Peineiliti teirtarik untuk meilakukan peingujian keimbali eileimein-eileimein dalam teiori 

fraud yang sudah dikeimukakan oleih peineiliti seibeilumnya kareina banyaknya kasus fraud 

yang teirjadi di dunia bisnis, teirmasuk frauduleint financial stateimeint. Peineilitian ini akan 

meinggunakan Crowei's Fraud Peintagon Theiory (2011), seibuah teiori teirbaru yang leibih 

rinci dan kompreiheinsif dalam meimeiriksa eileimein-eileimein yang beirkontribusi pada 

praktik keicurangan pada laporan keiuangan. Dalam peingujian Crowei’s Fraud Peintagon 

Theiory keilima eileimein akan didukung deingan meinggunakan proksi variabeil. 

E ileimein yang peirtama yaitu teikanan (preissurei), meirupakan faktor yang dapat 

meimotivasi seiseiorang dalam meilakukan seibuah tindakan keicurangan. Proksi variabeil 
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peirtama yang dapat diggunakan untuk eileimein teikanan adalah stabilitas keiuangan 

(financial stability), stateimeint on auditing standar / SAS No.99 meingatakan bahwa 

stabilitas keiuangan adalah suatu kondisi dimana keiadaan keiuangan peirusahaan ada pada 

kondisi tidak stabil seihingga manageir akan meindapatkan teikanan pada saat keiadaan 

keiuangan peirusahaan dalam keiadaan tidak stabil atau teirancam oleih keiadaan eikonomi 

yang meindorong untuk dilakukannya praktik keicurangan. Hal ini didukung oleih 

peineilitian Radot & Budi (2022) yang meinyatakan bahwa stabilitas keiuangan meimiliki 

peingaruh seicara signifikan teirhadap frauduleint financial stateimeint. Beirbeida deingan 

peineilitian yang sudah dilakukan oleih Bayagub eit al (2018) dimana meinyatakan bahwa 

stabilitas keiuangan tidak meimiliki peingaruh teirhadap frauduleint financial stateimeint.  

Proksi variabeil keidua yang dapat digunakan untuk eileimein teikanan (preissurei) 

adalah targeit keiuangan (financial targeit), suatu kondisi dimana manajeimein peirusahaan 

meirasa adanya teikanan yang beirleibihan dalam teircapainya laba / keiuntungan yang sudah 

diteitapkan seibagai targeit peirusahaan. ROA atau Reiturn on Asseit pada peirusahaan 

seiringkali digunakan untuk meingukur kineirja manajeimein untuk peineintuan bonus, 

inseintif dan lainnya. Peineilitian yang teilah dilakukan oleih Seitiawati dan Baningrum 

(2018), seirta Pamungkas (2018) meindukung bahwa targeit keiuangan meimiliki peingaruh 

teirhadap frauduleint financial stateimeint. Tidak seipeirti peineilitian yang sudah dilakukan 

oleih Siti Istikhoroh eit al (2021) dan Sukma & Ida (2021) yang meinyatakan targeit 

keiuangan tidak meimiliki peingaruh teirhadap frauduleint financial stateimeint 

Proksi variabeil keitiga yang digunakan untuk eileimein teikanan (preissurei) adalah 

teikanan eiksteirnal (eixteirnal preissurei), suatu keiadaan dimana manajeimein meirasakan 

adanya teikanan yang beirleibihan untuk meindapatkan sumbeir peimbiayaan dari pihak 

keitiga, hal ini meimbeiri motivasi para manajeimein untuk meilakukan praktik keicurangan 
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pada laporan keiuangan untuk meinunjukan peirforma rasio keiuangan dan laba yang baik 

untuk meinarik inveistor atau pihak keitiga. Hal teirseibut dipeirkuat oleih peineilitian yang 

dilakukan Skousein eit al (2009), Bayagub eit al (2018), seirta Quraini & Rimawati (2018) 

yang meinyatakan bahwa teikanan yang teirdapat pada faktor eiksteirnal bisa meimpreidiksi 

dan meimpeingaruhi keicurangan pada laporan keiuangan. Beirbeida deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih Deiwi & Suryati (2021) dimana meinyatakan bahwa teikanan yang teirdapat 

pada faktor eiksteirnal tidak meimiliki beirpeingaruh teirhadap frauduleint financial 

stateimeint.  

Proksi variabeil keieimpat yang dapat digunakan untuk eileimein teikanan (preissurei) 

adalah keibutuhan finansial pribadi (peirsonal financial neieids), suatu kondisi dimana 

keiadaan keiuangan eikseikutif peirusahaan meimiliki keipeintingan signifikan dalam seibuah 

peirusahaan, diproksikan deingan rasio antara total dari nilai saham yang dimiliki deingan 

total nilai saham yang beireidar. Meimburuknya kondisi keiuangan peirusahaan yang 

meingancam situasi keiuangan pribadi dapat meimotivasi untuk seiseiorang dalam 

meilakukan praktik keicurangan. Hal teirseibut dipeirkuat oleih peineilitian yang dilakukan 

oleih Utomo (2018) yang beirpeindapat bahwa keibutuhan finansial pribadi meimiliki 

peingaruh teirhadap keicurangan pada laporan keiuangan. Beirbeida deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih Sukma & Ida (2021) dimana meinyatakan bahwa keibutuhan finansial 

pribadi tidak meimiliki peingaruh pada frauduleint financial stateimeint.  

E ileimein yang keidua yaitu keiseimpatan (opportunity), meirupakan keiadaan yang 

meimbeiri peiluang atau ceilah dalam meilakukan praktik keicurangan pada laporan 

keiuangan. Proksi variabeil peirtama yang dapat digunakan untuk eileimein keiseimpatan 

(opportunity) adalah peingawasan yang tidak eifeiktif (ineiffeictivei monitoring), suatu 

keiadaan dimana leimahnya peingawasan dalam manajeimein atas peilaporan keiuangan 
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seihingga meimbuka peiluang atau keiseimpatan untuk meilakukan praktik kcurangan 

laporan keiuangan. Peirnyataan ini didukung oleih peineilitian yang dilakukan oleih Andi 

Yassha (2020) yang meinyatakan bahwa peingawasan yang tidak eifeiktif meimiliki 

peingaruh teirhadap praktik keicurangan pada laporan keiuangan. Beirbeida deingan 

peineilitian yang dilakukan oleih Deiwi & Suryati (2021) dimana meinyatakan peingawasan 

yang tidak eifeiktif tidak beirpeingaruh teirhadap praktik keicurangan laporan keiuangan.  

Proksi variabeil keidua yang dapat digunakan untuk eileimein keiseimpatan 

(opportunity) adalah sifat dari industri (naturei of industry), meirupakan kondisi yang 

ideial pada seibuah peirusahaan dalam industri. Meinurut Skousein eit al (2009:62) yang 

meingacu pada SAS No.99 meinyatakan bahwa ada beibeirapa akun dalam laporan 

keiuangan yang nilai saldonya diteintukan oleih peirusahaan deingan meinggunakan 

peirkiraan dan peinilaian yang subjeiktif.  Contohnya pada akun piutang yang tidak teirtagih 

dan nilai peirseidiaan. Hal ini meinyeibabkan akun-akun beirikut reintan untuk teirhadap aksi 

keicurangan. Hal teirseibut dipeirkuat oleih peineilitian yang teilah dilakukan oleih Pamungkas 

(2018), Pasaribu dan Kharisma (2018), yang meinyatakan bahwa sifat dari industri 

meimiliki peingaruh yang signifikan pada keimungkinan teirjadinya keicurangan dalam 

laporan keiuangan. Beirbeida dari peineilitian yang sudah dilakukan oleih Adam eit al (2021) 

yang beirpeindapat bahwa sifat dari industri tidak meimpeingaruhi praktik keicurangan 

dalam laporan keiuangan.  

Proksi variabeil keitiga yang dapat digunakan untuk eileimein keiseimpatan 

(opportunity) adalah kualitas auditor eiksteirnal (quality of eixteirnal auditor), audit adalah 

seibuah proseis untuk meingurangi keitidakseilarasan informasi para peimeigang saham dan 

manajeimein deingan meinggunakan pihak luar untuk meimbe irikan peingeisahan teirhadap 

laporan keiuangan. Fokus pada kualitas auditor eiksteirnal teirleitak pada meimilih jasa audit 
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dari KAP big four atau non big four. Alasan di balik hal ini adalah kareina KAP big four 

umumnya leibih dipeircayai oleih inveistor dan dianggap leibih mampu untuk meindeiteiksi 

dan meingungkapkan adanya keilalaian peilaporan manajeimein. Hal ini didukung oleih 

peineilitian yang dilakukan oleih Deiasy eit al (2020) yang meinyatakan bahwa kualitas 

auditor eiksteirnal beirpeingaruh teirhadap praktik keicurangan laporan keiuangan. Beirbeida 

dari peineilitian yang dilakukan oleih Seitiawati & Baningrum (2018), seirta Quraini & 

Rimawati (2018) yang meinyatakan bahwa kualitas auditor eiksteirnal tidak meimiliki 

peingaruh teirhadap keicurangan laporan keiuangan. 

E ileimein yang keitiga yaitu rasionalisasi (rationalization), yaitu kondisi dimana 

teirjadinya sikap peimbeinaran teirhadap keicurangan. Proksi variabeil peirtama yang dapat 

digunakan untuk eileimein rasionalisasi (rationalization) adalah opini audit (auditor 

opinion), opini audit dinilai meimiliki peingaruh yang beisar untuk dijadikan seibagai 

peinilaian untuk meinilai eifeiktivitas kineirja peirusahaan dan peinilaian pada laporan 

keiuangan. Hal ini didukung oleih peineilitian yang dilakukan oleih Ulfah eit al (2017)  yang 

meinyatakan dimana opini audit beirpeingauh teirhadap praktik keicurangan laporan 

keiuangan. Beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan oleih Andi & Novita (2020) yang 

meinyatakan bahwa opini audit tidak beirpeingaruh teirhadap keicurangan laporan 

keiuangan. 

Proksi variabeil keidua yang dapat digunakan oleih eileimein rasionalisasi 

(rationalization) adalah peirgantian auditor (changei in auditor), peirgantian auditor yang 

dilakukan peirusahaan bisa dijadikan seibagai beintuk untuk meinghilangkan jeijak fraud 

(fraud trail) yang sudah diteimukan oleih auditor seibeilumnya. Hal ini didukung oleih 

peineilitian yang dilakukan oleih Nurul (2020) yang beirpeindapat bahwa peirgantian auditor 

meimiliki peingaruh teirhadap keicurangan pada laporan keiuangan. Beirbeida deingan 
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peineilitian yang dilakukan oleih Yeisiariani dan Rahayu (2016), Teisa dan Harto (2016) 

yang meineimukan hasil bahwa keicurangan laporan keiuangan tidak dipeingaruhi oleih 

peirgantian auditor. 

E ileimein yang keieimpat yaitu kompeiteinsi (compeiteincy) yaitu suatu keiadaan dimana 

individu dalam peirusahaan dapat meimahami dan meimanfaatkan situasi atau peiluang 

yang ada. Proksi variabeil yang dapat digunakan untuk eileimein kompeiteinsi yang dapat 

digunakan untuk eileimein kompeiteinsi (compeiteincy) adalah peirubahan direiksi (changei in 

direictors) yaitu suatu kondisi adanya teirjadi peirubahan yang dimana meinjadi faktor 

untuk teirjadi keicurangan pada laporan keiuangan yang dimana meirupakan akibat atas 

peirgantian yang dilakukan oleih manajeimein beirupaya untuk meimbeinahi dan 

meimpeirbaiki kineirja direiksi seibeilumnya dan peireikrutan direiksi baru yang meinganggap 

leibih meimiliki keimampuan. Wolfei dan Heirmanson (2004) meinje ilaskan bahwa 

peirgantian direiksi akan meimbeirikan dampak streiss peiriod yang akan meimbeirikan eifeik 

pada seimakin teirbukanya peiluang untuk teirjadinya fraud, dan juga meinyeibabkan 

peingurangan eifeiktivitas dalam kineirja dikareinakan direiksi yang baru meimeirlukan waktu 

untuk beiradaptasi. Hal ini didukung deingan peineilitan yang sudah dilakukan oleih Nuruf 

Alfian (2020) yang beirpeindapat bahwa peirgantian direiksi meimiliki peingaruh teirhadap 

keicurangan pada laporan keiuangan. Beirbeida deingan peineilitian yang teilah dilakukan 

oleih Teissa dan Harto (2016) yang beirpeindapat bahwa tidak teirjadinya kaitan antara 

peirgantian direiksi deingan keicurangan laporan keiuangan.  

E ileimein yang keilima yaitu arogansi (arrogancei) yaitu suatu keiadaan dimana 

seiseiorang meimiliki sifat yang supeirioritas pada hak yang dimiliki dan meimiliki 

peirasaaan bahwa peingeindallian inteirnal seirta keibjikan peirusahaan tidak beirlaku pada 

dirinya Crowei (2011). Proksi variabeil yang digunakan pada eileimein arogansi 
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(arrogancei) adalah freikueinsi keimunculan foto CE iO (freiqueint numbeir of CEiO’s 

picturei). Hal ini didukung oleih peineilitian yang dilakukan oleih Nurul (2020) yang 

beirpeindapat bahwa freikueinsi keimunculan foro CEiO meimiliki peingaruh pada 

keicurangan laporan keiuangan. Beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan oleih Alfame it 

& Sany (2020) yang beirpeindapat bahwa freikueinsi keimunculan foto CEiO tidak 

beirpeingaruh pada keicurangan laporan keiuangan 

Peirilaku keicurangan dapat teirjadi apabila tidak ada deiteiksi dini atau peingeindalian 

yang eifeiktif, oleih kareina itu peinulis beirupaya untuk meinye ilidiki, meinganalisis dan 

meinyajikan hasil dari analisis peineilitian yang meingadopsi Crowei’s Peintagon Theiory 

untuk meindeiteiksi keicurangan pada laporan keiuangan (Frauduleint financial stateimeint). 

Peineilitian yang akan dilakukan peinulis pada peirusahaan veirsi LQ45 yang teirdaftar di 

BE iI peiriodei 2019-2021. Indeiks saham LQ45 meingeivaluasi nilai dari 45 saham yang 

meimiliki tingkat likuiditas seirta kapitalisasi pasar yang tinggi, yang dimana didukung 

oleih kuatnya fundameintal peirusahaa. Keilompok saham ini juga dikeinal seibagai saham 

bluei chip. Peineiliti meimilih peirusahaan yang teirgabung dalam LQ45 seibagai obje ik 

peineilitian dikareinakan peirusahaan-peirusahaan teirseibut meimpunyai kineirja yang baik 

seirta meirupakan peirusahaan beisar yang ada di Indoneisia, kareina dikeitahui teirdapat 

kasus keicurangan (fraud) teirkait praktik keicurangan laporan keiuangan yang dilakukan 

di peirusahaan-peirusahaan beisar yang ada di dalam maupun di luar neigri.  

Oleih kareina itu, tujuan peineilitian ini adalah untuk meinguji peindeiteiksian 

keicurangan laporan keiuangan pada peirusahaan beisar yang meimiliki kineirja baik yang 

diukur deigan meinggunakan fraud peintagon. Peineilitian ini beirjudul "Analisis Peingaruh 

Fraud Peintagon teirhadap Peindeiteiksian Keicurangan Laporan Keiuangan pada Peirusahaan 

Veirsi LQ45 yang Teirdaftar di BE iI Peiriodei 2019-2021". 
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B. Identifikasi Maslah 

Dari latar beilakang yang teilah disampaikan diatas, maka dapat diideintifikasi 

masalah seibagai beirikut:  

1. Apakah adanya peingaruh stabilitas keiuangan pada keicurangan laporan 

keiuangan? 

2. Apakah adanya peingaruh targeit keiuangan pada keicurangan laporan keiuangan? 

3. Apakah adanya peingaruh teikanan eiksteirnal pada keicurangan laporan keiuangan? 

4. Apakah adanya peingaruh keibutuhan finansial pribadi pada keicurangan laporan 

keiuangan? 

5. Apakah adanya peingaruh peingawasan yang tidak eifeiktif pada keicurangan 

laporan keiuangan? 

6. Apakah adanya peingaruh sifat dari industri pada keicurangan laporan keiuangan? 

7. Apakah adanya peingaruh kualitas auditor pada keicurangan laporan keiuangan? 

8. Apakah adanya peingaruh opini audit pada keicurangan laporan keiuangan? 

9. Apakah adanya peingaruh peirgantian auditor pada keicurangan laporan 

keiuangan? 

10. Apakah adanya peingaruh peirubahan direiksi pada keicurangan laporan 

keiuangan? 

11. Apakah adanya peingaruh freikueinsi keimunculan foto CEiO pada keicurangan 

laporan keiuangan? 
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C. Batasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi peirmasalahan yang sudah dijeilaskan, dilakukan reiduksi 

masalah utuk meimbatasi peirmasalahan yang teilah teirideintifikasi dikareinakan adanya 

keiteirbatasan, seihingga ruang lingkup masalah yang akan dibahas adalah seibagai beirikut: 

1. Apakah adanya peingaruh stabilitas keiuangan pada keicurangan laporan 

keiuangan? 

2. Apakah adanya peingaruh targeit keiuangan pada keicurangan laporan keiuangan? 

3. Apakah adanya peingaruh peingawasan yang tidak eifeiktif pada keicurangan 

laporan keiuangan? 

4. Apakah adanya peingaruh sifat dari industri pada keicurangan laporan keiuangan? 

5. Apakah adanya peingaruh kualitas auditor pada keicurangan laporan keiuangan? 

6. Apakah adanya peingaruh peirgantian auditor pada keicurangan laporan 

keiuangan? 

7. Apakah adanya peingaruh peirubahan direiksi pada keicurangan laporan 

keiuangan? 

8. Apakah adanya peingaurh freikueinsi keimunculan foto CEiO pada keicurangan 

laporan keiuangan? 

 

D. Batasan Penelitian 

Peineilitian yang akan dilakukan ini akan dibatasi deingan meimfokuskan pada aspeik-

aspeik beirikut: 

1. Dalam aspeik waktu, peinulis akan meimfokuskan peineilitian ini pada peiriodei 

2019-2021 yang meirupakan 3 tahun teirdeikat dari tahun peineilitian, seihingga 

diharapkan dapat meinghasilkan hasil yang leibih reileivan teirkait deingan topik 
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peineilitian, seilain itu, peingumpulan data akan dilakukan pada peirusahaan yang 

sudah publish laporan keiuangan agar mudah untuk diakseis. 

2. Dalam aspeik objeik, peineilitian ini akan difokuskan teirhadap peirusahaan veirsi 

LQ45 yang teir-listing di Bursa E ifeik Indoneisia (BE iI) seilama peiriodei peineilitian. 

3. Dalam aspeik unit amatan, peineilitian ini akan meinggunakan data seikundeir yang 

meirupakan laporan keiuangan yang sudah diaudit atau laporan keiuangan yang 

didapat pada situs reismi BE iI yaitu www.idx.co.id atau pada weibsitei reismi 

peirusahaan.  

 

E. Rumusan Masalah 

Deingan meimpeirtimbangkan batasan masalah dan batasan peineilitian yang sudah 

dijeilaskan seibeilumnya, maka peinulis akan meirumuskan masalah peineilitian seibagai 

beirikut: "Bagaimana peingaruh fraud peintagon teirhadap peindeiteiksian keicurangan 

laporan keiuangan  pada peirusahaan veirsi LQ45 yang teirdaftar di Bursa E ifeik Indoneisia 

seilama peiriodei 2019-2021?" 

 

F. Tujuan Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan deingan maksud untuk meindapatkan peimahaman yang leibih 

dalam deingan cara meilakukan uji keimbali eileimein-eileimein dalam Crowei’s Fraud 

Peintagon Theiory teirhadap peindeiteiksian keicurangan laporan keiuangan. Peineilitian ini 

beirtujuan untuk: 

1. Meingeitahui adanya peingaruh stabilitas keiuangan pada keicurangan laporan 

keiuangan. 

http://www.idx.co.id/
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2. Meingeitahui adanya peingaruh targeit keiuangan pada keicurangan laporan 

keiuangan. 

3. Meingeitahui adanya peingaruh peingawasan yang tidak eifeiktif pada keicurangan 

laporan keiuangan. 

4. Meingeitahui adanya peingaruh sifat dari industri pada keicurangan laporan 

keiuangan. 

5. Meingeitahui adanya peingaruh kualitas auditor pada keicurangan laporan 

keiuangan. 

6. Meingeitahui adanya peingaruh peirgantian auditor pada keicurangan laporan 

keiuangan. 

7. Meingeitahui adanya peingaruh peirubahan direiksi pada keicurangan laporan 

keiuangan. 

8. Meingeitahui adanya peingaruh freikueinsi keimunculan foto CEiO pada keicurangan 

laporan keiuangan. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Deingan dilakukannya peineilitian ini beirharap dapat meimbeirikan manfaat keipada 

beirbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi kalangan akadeimisi, diharapkan peineilitian ini mampu meimbeirikan 

kontribusi dan peimbaruan pada peineilitian teirdahulu, seirta meimbeirikan reifeireinsi 

untuk peineiliti lain yang meilakukan peineilitian seirupa atau peineilitian yang leibih 

kompreiheinsif. 
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2. Bagi peimbaca, diharapkan peineilitian ini mampu meimbeirikan studi liteiratur dan 

peingeitahuan seirta peimahaman leibih dalam teirkait analisis fraud peintagon pada 

keicurangan laporan keiuangan. 
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